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ABSTRAK 

 

 

Indonesiaimerupakan salahisatu negara penghasilikopiididunia. Kopiiyangiada di 

Indonesiaimemiliki ciri khas dan aroma rasaiyanginikmat serta cenderung pahit. 

Tanaman kopi di Indonesiaitumbuh diketinggian 400-700 diatas permukaan air 

laut dengan suhui24-30ºC. Masalah yang diangkat padaipenelitianiini adalah 

bagaimanaimerancangidan membangunimesin pengupas kulit luar biji kopi 

(pulper) agar biji kopi dapat terkelupas dari kulitnya. Dengan target kapasitas 8 

kg/jam dan persentase kulit luar kopi yang terkelupas  70. Setelah melakukan 

uji coba mendapatkan hasil 7.1 kg dengan waktu 3 menit, sehingga dianalisa 1 kg 

buah kopi mendapatkan persentase kulit luar biji kopi yang terkelupas pada mesin 

yang dibuat yaitu 28% dikarenakan jarak rol pengupas terlalu besar sehingga buah 

kopi yang berdiameter kecil jatuh ke bawah dan tidak terkelupas. 

 

Kata kunci: kopi, buah kopi, mesin pengupas 
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ABSTRACT 

 

 

Indonesia is one of the coffee producing countries in the world. Coffee in 

Indonesia has distinctive characteristics and a delicious aroma and tends to be 

bitter. Coffee plants in Indonesia grow at an altitude of 400-700 above sea level 

with a temperature of 24-30ºC. The problem raised in this research is how to 

design and build a coffee bean peeler machine (pulper) so that the coffee beans 

can be peeled from the skin. With a target capacity of 8 kg/hour and the 

percentage of peeled coffee outer skin is  70. After carrying out the trial, it 

yielded 7.1 kg in 3 minutes, so when analyzed 1 kg of coffee cherries obtained the 

percentage of the outer skin of the coffee beans that was peeled off on the machine 

that was made, namely 28% because the distance between the peeler rollers was 

too large so that the small diameter coffee cherries fell to the bottom and not 

peeled off. 

 

 

Keywords: coffee, coffee fruit, peeler machine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salahisatu negara penghasil kopi di dunia. 

Kopiiyangiada di Indonesiaimemiliki ciri khas dan aroma rasaiyanginikmat serta 

cenderung pahit. Tanaman kopi di Indonesiaitumbuh diketinggian 400-700 diatas 

permukaan air laut dengan suhui24-30ºC. Pemerintah harusilebih memperhatikan 

perkembangan perkebunanikopi, dari mulai budidaya kopi sampai dengan 

bagaimana teknologiiprosesipengupasan kulitikopi agar efektifidan efesienidalam 

haliwaktu, tenaga kerja, idanilain-lain. iPengolahan buahikopiisangatiberpengaruh 

pada kualitasikopi yangiakanidihasilkan.  

Bagi orang dewasaikopi merupakaniminumaniutamaiyang masihimenjadi 

pilihanimasyarakat Indonesia. Kopi adalah minumanihasiliseduhan biji kopiiyang 

telah melalui proses yangicukup lama untuk menjadi bubuk kopi. Langkah awal 

pengolahan biji kopi yaitu proses pengupasan kulit buah kopiiyang 

dilakukanidengan duaicara, yaitu menggunakan mesin pulper dan mesin huller. 

Mesin pulper kopi digunakan untukimengupas kulit kopi dalam keadaan basah 

sehingga tidak melalui proses penjemuran terlebih dahulu, sedangkan mesin huller 

kopi dapat digunakan biji kopi dalam keadaan kering atauisetelah melalui proses 

penjemuran. 

Pengolahan buah kopiisangatiberpengaruhipada kualitasikopi yangiakan 

dihasilkan. iMesin pengupas kulitikopi (huller) yang digunakan petani kopi 

memilikiikendala padaiwaktu, karenaimemerlukan proses penjemuran terlebih 

dahulu setelah pasca panen. Buah kopi setelah pascaipanen belum bisa dilakukan 

proses pengupasan kulit bijiikopi pada mesin huller karena mesin huller hanya 

bisa digunakan pada buah kopi yang sudah kering, kopi yang sudah 

keringidapatidilihat padaiGambari1.1. 
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Gambar 1. 1 Buah Kopi yang Sudah Kering 

 

UMKM kopi yang ada di Bangka masih menggunakan mesin huller untuk 

melakukan pengupasan kulit luar biji kopi. Mesin hulleriyangidigunakanipetani 

dapat dilihatipada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1. 2 Mesin Huller 

 

Setelah melakukan survey pada UMKM kopi yang ada di Bangka, para 

UMKM kopi memerlukan mesinipengupasikulit luar biji kopi (pulper), sehingga 

kopi yang baru saja dipanen sudah bisa diproses agar tidak memerlukan waktu 

yang lama untuk proses pembuatan kopi yang dinginkan.  

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Masalah yang diangkat padaipenelitianiini yaitu:  

1. Bagaimanaimerancangidan membangunimesin pengupas kulit luar biji kopi 

(pulper) agar biji kopi dapat terkelupas dari kulitnya. 
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2. Bagaimana merancang dan membangun mesin pengupas kulit luar biji kopi 

(pulper) dengan kapasitas 8kg/jam. 

 

1.3 Tujuan 

1. Merancang dan membangun mesin pengupas kulit luar biji kopi basah 

(Pulper) yang seluruh prosesnya dilakukan dalam satu mesin. 

2. Mesin Pulper yang dibuat bisa mendapat target kapasitas 8kg/jam dengan 

persentase kulit luar kopi yang terkelupas  70. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kopi 

Kopiiadalah tanamanihasil pertanian yangidi jadikaniminuman hasil 

seduhan biji kopiiyang telahidisangraiidanidihaluskan menjadiibubuk. Kopi 

merupakan salahisatu komoditas di duniaiyangidibudidayakan lebih dari 

50inegara. Dua spesies pohon kopiiyang dikenalisecara umum yaitu Kopi Robusta 

(Coffea canephora) dan KopiiArabika (Coffea arabica). Proses kopi sebelum dapat 

diminum melalui proses panjang, iyaitu dariipemanenan biji kopi yangitelah 

matang, ibaik denganicaraimesin maupun dengan tangan, ikemudian dilakukan 

pemrosesan biji kopi danipengeringanisebelumimenjadi kopiigelondong. Proses 

selanjutnya, iyaitu penyangraian denganitingkat derajat yangibervariasi. 

Setelahipenyangraian, ibiji kopi digilingiatau dihaluskan menjadi bubuk kopi 

sebelum kopi dapat diminum. Buah kopi dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Biji Kopi 

  

2.1.1 Mekanisme pengupas kulit kopi 

A. Sistem Pengupasan Kulit Kopi Secara Manual 

Sistem pengupasan kulit kopi secara manual dengan menggunakan 

tumbukaan. Sistem pengupasan kulit kopi secara manual dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 
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Gambar 2. 2 Sistem Pengupasan Kulit Kopi Secara Manual 

B. Sistem Pengupasan Kulit Kopi Menggunakan Rol Pengupas 

Prinsip kerja mesin pengupas kulit kopi mengandalkan putaran motor 

penggerak untuk memutar poros pada rol penggilas. Kopi yang masuk ke dalam 

hopper terbawa oleh putaran rol penggilas dan terjadi penjepitan buah kopi antara 

penggilas dengan besi penahan. Setelah kopi terpecah selanjutnya biji dan kulit 

kopi terpisah dengan sendirinya dan keluar melalui tempat keluar masing-masing 

(Yetri, Yuli. dkk., 2021). Sitem pengupasan biji kopi menggunakan rol pengupas 

dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

Gambar 2. 3 Sitem Pengupasan Biji Kopi Menggunakan Rol Pengupas 

 

Mesin pengupas kulit luar biji kopi yang akan dibuat yaitu mesin pulper, 

pada mesin pengupas kulit buah kopi basah (pulper) pengaturan jarak celah 

pengupasan dan variasi putaran poros sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pengupasan kulit biji kopi. Adapun persentase kualitas pengupasan pada jarak 

celah pengupas 2 mm dan putaran poros 365 rpm mencapai 86%, jarak celah 4 

mm mencapai 70% dan pada jarak celah 6 mm mencapai 55%. Persentase kualitas 

pengupasan pada jarak celah pengupas 2 mm dan putaran poros 576 rpm 

mencapai 83%, jarak celah 4 mm mencapai 67%, dan pada jarak celah 6 mm 

mencapai 49%. Persentase kualitas pengupasan pada jarak celah pengupas 2 mm 
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dan putaran poros 697 rpm mencapai 80%, jarak celah 4 mm mencapai 59%, dan 

pada jarak 6 mm mencapai 40%. Ukuran jarak celah pengupas dan putaran poros 

yang tepat pada mesin pengupas kulit biji kopi didapat pada jarak celah pengupas 

2 mm dan putaran poros 365 rpm, pada jarak ini persentase kulit biji kopi 

terkelupas dengan baik mencapai 86% terkelupas sebagian 10% dan tidak 

terkelupas 4%. Sehingga dengan jarak ini lebih efisien pengupasan kulit buah kopi 

pada mesin pengupas kulit kopi basah. (Hendrawan,2021). 

 

2.2 Metode Perancangan 

Metodeiperancanganimerupakanimetodeiyang digunakaniuntukimembuat 

rancanganiyang baik sehingga dapatidiperoleh hasil rancanganiyang optimal 

sesuai denganiyang diharapkanipada proses rancanganimesin pengupas kulit luar 

biji kopi (pulper) dengan menggunakan Metode Perancangan VDI 2222 

(VereiniDeutcher Ingeniuere). Metode ini merupakanimetodeiyangidisusunioleh 

PersatuaniInsinyuriJerman secaraisistematik terhadapipendekatan faktor kondisi 

real dari sebuah proses.  Berikutiini adalahiempat kriteriaidalam penyusunan data 

menggunakanimetode VDI 2222i (Ruswandi, 2004): 

 

2.2.1 Merencana 

Pada tahap ini disiapkan spesifikasi teknis produk yang menjadi dasar 

perancangan produk yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada tahap ini 

dikumpulkan semua informasi tentang keinginan pengguna dan persyaratan lain 

yang harus dipenuhi oleh produk dan tentang batasan produk. 

 

2.2.2 Mengkonsep 

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan mesin atau konsep desain 

sebelum pembuatan mesin yang terdiri dari komponen-komponen mesin, sehingga 

dapat memperoleh alternatif yang akan dipilih berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil survey, wawancara dan studi literatur. Dalam melakukan perancangan 

mesin harus mengetahui proses yang akan dilakukan, proses yang akan dilakukan 
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adalah metode perancangan. Metode perancangan yang digunakan adalah metode 

VDI 2222. 

2.2.3 Merancang 

Dari konsep yang dipilih akan dirancang komponen produk pelengkap. 

Perhitungan desain secara keseluruhan akan dilakukan, misalnya menghitung 

gaya kerja, momen yang terjadi, daya yang dibutuhkan (dalam transmisi), 

kekuatan bahan (material), pemilihan material, pemilihan bentuk komponen 

pendukung, faktor-faktor penting seperti keselamatan, keandalan, dan lain-lain. 

Pada tahap ini semua produk harus dimasukkan dalam desain dan dituangkan 

dalam gambar teknis. 

 

2.2.4 Penyelesian 

 Setelah rancangan selesai dibuat dan terus pemberian spesifikasi tambahan 

pada gambar perancangan, seperti gambar kerja susunan dan gambar kerja. 

(Ruswandi,2004). 

 

2.3 Elemen yang digunakan 

Elemen-elemen yangidigunakan untukimendukung dalam proses 

pemecahan masalah diambiliteori-teori yang diperolehiselama masa study di 

kampus PoliteknikiManufakturiNegeriiBangkaiBelitung, serta buku-buku yang 

berkaitan denganimasalah yangidiambil. 

 

2.3.1 Motorilistrik 

Motorilistrikiadalah alat yangidigunakaniuntukimengubahienergi listrik 

menjadi energiimekanik. iiAlat yangidigunakan untuk mengubahienergiimekanik 

menjadiienergi listrikidisebut generatoriatau dinamo. iMotor listrikiditunjukkan 

padaiGambari2.4. 

 

 

 

Gambar 2. 4 Motor listrik 
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Jika n (rpm) adalahiputaran dari poros motorilistrik dan T (kg.mm) iadalah 

torsi pada poros motor listrik, imaka besarnya daya P (kw) iyang diperlukan untuk 

menggerakan sistemiadalah: (Sularso & Suga, 2004). 

 

1. Perhitunganidaya motor 

𝑝 =  
2 .𝜋.𝑛

60
 .......................................................................................................... (2.1) 

Sedangkaniuntuk mencari Tidapat menggunakan rumusiberikut: 

𝑇 = 𝐹. 𝑟 ............................................................................................................ (2.2) 

Keterangan: 

P = DayaiMotor (Kw) 

T =iTorsi Motori (N.m) 

n = PutaraniMotor (Rpm) 

F = Gayai (N) 

r =iJari-jari 

 

2.  Perhitungan momen puntir rencana (T) 

𝑃𝑑 =  𝑓𝑐  𝑥 𝑃 ...................................................................................................... (2.3) 

Keterangan: 

Pd =iDaya rencanaimotor (Kw)  

Fc = Faktorikoreksi 

P = Dayaimotor (Kw) 

Untuk mencariimomen puntiridapat dicari dengan rumusidibawah ini: 

𝜏𝑃𝑑 = (
𝑇

1000
)(

2𝜋𝑛1

60
) .......................................................................................... (2.4) 

Sehingga, 

𝑇 = 9,74 𝑥 105 
𝑃𝑑
𝑛1 

 

2.3.2 Poros 

Porosimerupakanielemeniutama pada sistem transmisiiputariyang 

berfungsi sebagai pembawa, pendukung putaranidan bebanipengaturigerak putar 

menjadi gerak lurusiyangiumumnya ditumpuidenganiduaitumpuan. iGaya 
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yangitimbul dari penggerakimelaluiielemen-elemenitransmisiiseperti roda gigi, 

pully serta rantai danisproket (SularsoidaniKiyokatsu Suga,2013). iPoros 

ditunjukkan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2. 5 Poros 

 

Perencanaan porosiharus menggunakan perhitunganiyang telah ditetapkan. 

Perhitunganitersebut mengenaiidayairencana, itegangan geser dan tegangan 

geserimaksimum. Berikut adalah perhitunganidalamiperencanaan poros.  (Sularso 

& Suga, 2013). 

 

1. Untuk menghitungidaya rencanaipada poros (T) 

𝑃𝑑 =  𝑓𝑐  𝑥 𝑃 ...................................................................................................... (2.5) 

Keterangan: 

Pd = Dayairencana motor (Kw)  

Fc = Faktorikoreksi 

P = Dayaimotor (Kw) 

 

Tabel 2. 3 Faktor Koreksi (Fc) 

Daya yang akan ditransmisikan Fc 

Daya rata-rata 1,2–2,0 

Dayaimaksimum 0,8–1,3 

Dayainormal 1,0–1,5 

 

2. Menghitungimomenirencanai (T) 

Torsi (T)  = 9,74 𝑥 105 𝑥 
𝑃𝑑

𝑛1
  ........................................................................... (2.6) 

Keterangan: 
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n1 = Putaran motoripenggerak (Rpm) 

 

3. Menghitungitegangan geser izin (𝜏𝑎) 

𝜏𝑎 =  𝜎𝑏
𝑆𝑓1

𝑆𝑓2
  ..................................................................................................... (2.7) 

Keterangan: 

𝜎𝑏= Kekuatan Tarik (𝐾𝑔/𝑚𝑚2) 

𝑆𝑓= Faktor keamanan 

 

4. Menghitung diameter poros (𝑑𝑠) 

𝑑𝑠 =
5,1

𝜏𝑎
𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇 ................................................................................................. (2.8) 

Keterangan: 

𝐶𝑏 = Faktor lenturan 

𝐾𝑡 = Faktor koreksi momen puntir 

𝑇 = Momen rencana 

 

2.3.3 Pulley dan belt 

Pulley digunakaniuntuk meletakkan beltiatau penerimaibeban transmisi 

beltiuntuk sistem transmisiiputaran memiliki jarakiporos yangicukup panjang. 

Dua buah pulleyidihubungkan oleh belt yangimemiliki bahaniyangifleksibel. 

Pulley yangidigunakan dapat berupa pulleyitunggaliatau pulley majemuk. iPada 

sistem transmisi iniiselalu terjadi kondisi slip. iOleh karna itu, untuk menghindari 

kondisi tersebut, ipemilihanibahaniantara pulleyidanibelt harusimemilikiikoefisien 

gesekan yangitinggi. Gambar Pulley dan belt dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

 

Gambar 2. 6 Pully dan Belt 
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Sebagian besar transmisi beltimenggunakan V-beltikarena mudah dalam 

penanganannya daniharganya yang murah. iKecepatan beltidirencanakaniuntuk 10 

sampaii20i (m/s) padaiumunya, dan maksimum sampai 25i (m/s). 

Dayaimaksimum yang dapatiditransmisikan kurang lebih sampai 500i(Kw) 

(Sularso dan Kiyokatsu suga,2013:163). 

Beberapa haliyang harus diperhatikanidalam perhitungan pulley dan belt, 

antarailain:  

P = Daya motor (hp) 

I =  
𝑛1

𝑛2
 

Dayairencanai (Pd) = Fc x P 

Torsi (T)  = 9,74 𝑥 105 𝑥 
𝑃𝑑

𝑛
 (Sularso daniKiyokatsuiSuga, 2013)…………...(2.9) 

𝜎𝑔𝑖 = 58 / 𝑆𝑓1. 𝑆𝑓2 

Dia. Naf pully kecil (dB) ≥
5

3
 𝑥 𝑑𝑠1 + 10𝑚𝑚 ………………………………(2.10) 

Dia. Naf pully besar (DB) ≥
5

3
 𝑥 𝑑𝑠2 + 10𝑚𝑚   ......................................... ...(2.11) 

Kecepatan belt (V) = 
𝜋

60
𝑥 

𝑑𝑝 𝑥 𝑛1

1000
  ................................................................ .. (2.12) 

Panjang max. susunan pully L max harus memenuhi persamaan sebagai berikut: 

L max - 1/2   (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) ≥ 𝐶  ..................................................................... .. (2.13) 

C – ½ (dk + Dk) > c 

𝐶 =  
𝑏 + √𝑏2 − 8(𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)

2

8
 

𝑏 = 2𝐿 − 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) 

Sudut kontak (𝜃) = 180° −  
57 (𝐷𝑝−𝑑𝑝)

𝑐
   ..................................................... . (2.14) 

Panjangibelt (L) 

𝐿 = 2𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) + 

1

2
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 −

𝐶

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 ....................... . (2.15) 

𝐿 = 2𝐶 +
𝜋

2
(𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) + 

𝐶

4𝐶
 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2 

Keterangan: 

dp =iDiameter pully 1i (mm) 

Dp =iDiameter pully 2i (mm) 
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C =iJarak sumbu poros (mm) 

L = Panjang keliling belt (mm) 

n1 =iPutaran pully yang digerakkan (rpm) 

Fc = Kecepatan belt 

Mp = Momen Puntir 

Jumlah belt (N) 

N = PD/Po x ko  

       

2.3.4 Pillow block bearing (bantalan poros) 

Pillowiblockibearing adalah sebuahialas yang digunakan untuk 

mendukung kerja poros padaimesin denganibantuan dari bantalan yangisesuai 

dalam beban rendah. Pillow block terdiri dari dua komponen benda utama, yaitu 

bagian bantalan statis dan bagian dalam yang memiliki cincin berputar dan dapat 

menahan benda tetap padaiposisinyaimasing-masing. Pillow block bearing 

umumnya digunakan dalam berbagai aplikasi industri, iseperti sistem konveyor, 

mesin pertanian, peralatan pertambangan, dan pabrik manufaktur. Bearing dapat 

dilihat pada Gambar.2.7. 

 

Gambar 2. 7 Pillow Block Bearing 

 

2.4 Perawatan / Maintenance 

Pada bagian-bagian tertentu dari mesin ada yang memerlukan perawatan 

khusus, seperti pully dan belt, bearing, mekanisme pengerak. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Untuk menyelesaikan proyek akhir “Rancang Bangun Mesin Pengupas 

Kulit Luar Bij Kopi (Pulper)” maka dilakukan beberapa tahapan yaitu, 

Pengumpulan data berupa Survey dan Wawancara, pengumpulan data, membuat 

konsep, penilaian konsep, merancang alat, membuat komponen, perakitan, dan uji 

coba mesin. Diagram alir tahap pelaksanaan proyek akhir dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir 
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3.1 PengumpulaniData 

 Padaitahap iniikami melakukanipengumpulanidata dengan melakukan 

survey dan wawancara untuk mencari data yang akan mendukung penelitian yang 

akan dibuat untuk menjadi proyek akhir.  

 

3.1.1 Survei 

 Pada penelitian ini, survey dilakukan pada UMKM kopi yang berlokasi di 

desa Namang, Bangka Tengah, Bangka Belitung pada tanggal 8 Februari 2023. 

Dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan keluhan pada saat proses 

pengolahan buah kopi. 

 

3.1.2 Wawancara 

 Pengumpulan data ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan langsung dari lapangan. Dilakukan survey serta wawancara secara 

langsung pada UMKM kopi, isi wawancara yang kami lakukan yaitu: 

1. Menanyakan proses apa yang digunakan UMKM kopi tersebut untuk 

mengupas kulit luar biji kopi. 

2. Menanyakan keluhan pada UMKM kopi pada proses pengupasan kulit luar 

biji kopi. 

 

3.2 Perancangan Mesin 

Pada tahap ini dilakukan perancangan mesin untuk gambaran atau konsep 

perancangan sebelum pembuatan mesin pengupas kulit luar biji kopi yang terdiri 

dari beberapa konstruksi dan komponen lainnya. Dalam mendesain sebuah mesin 

harus mengetahui proses yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, proses yang akan digunakan adalah metode desain yaitu metode 

perancangan yang digunakan adalah metode VDI 2222, terdapat 4 tahapan utama: 
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3.2.1 Merencana/menganalisis 

 Berdasarkan data yang telah didapati pada pengumpulan data saat 

melakukan survei, tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apa yang diperlukan 

pada UMKM tersebut. 

 

3.2.2 Mengkonsep 

 Setelah dilakukan proses merencana/menganalisa, maka langkah 

selanjutnya adalah mengkonsep. Mengkonsep tersebut dilakukan dengan 

membuat daftar tuntutan, hirarki fungsi, membuat alternatif fungsi bagian, 

pemilihan alternatif fungsi bagian, membuat varian konsep dan penilaian varian 

konsep.  

 

3.2.3 Merancang 

 Setelah data-data terkumpul pada saat melakukan survey, tahap 

selanjutnya yaitu menentukan komponen alat apa yang akan digunakan dalam 

ipembuatan mesin, komponen yang diperlukan mudah didapat, dibuat dan biaya 

komponen tersebut relatif murah. 

a) Standarisasi, dalam merancang suatu produk sebaiknya menggunakan elemen-

elemen standar. 

b) Elemen mesin dalam merancang suatu produk sebaiknya menggunakan 

elemen-elemeniyang umum digunakanibaikijenisimaupuniukuran. 

c) Bahan (material), merupakan material yangidigunakan dimana disesuaikan 

dengan fungsi. 

d) MekanikaiTeknikidaniKekuataniBahan, faktoriiniisangatiberpengaruh penting 

dalam merancang, sebab untuk memperkecil kesalahan dalamimerancang, 

idesainer harus terlebih dahulu mengetahuiiperhitungan mesin/alat yangiakan 

dibuat. 

e) Pemesinan, dalam merancang suatu produkisebainya memahami pengetahuan 

tentang mesin-mesin produksi (milling, iturning, igrinding, welding, drilling, 

idanilain-lain) iagar mudah dalamiprosesipembuatanya. 

f) Perawatan, perencanan pembuatan suatu produk harusidipertimbangkan, 
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sehingga masa pakai bisaibertahan lamaidan dapatidenganimudah 

diperbaikiijika terjadiikerusakan padaisuatuibagian didalamnya. 

Sertaiidentifikasiibagian-bagianiyangirentan atau membutuhkan 

perawatanikhusus. 

g) Ekonomis, mencakupisemuaihaliyangitelahidisebtukan diatas, mulaiidari 

standarisasi, ielemen mesin, ibahan, iergonomi, bentuk, ipembuatan hingga 

perawatanya. 

h) Assembly, hal iniiharusidiperhatikan agaritidak menyulitkan dalamimelakukan 

perakitan. 

 

3.2.4 Penyelesaian 

 Penyelesaian dilakukan dengan membuat gambar kerja untuk keperluan 

dalam pembuatan mesin pengupas kulit luar biji kopi. 

 

3.3 Pembuatan Komponen 

 Proses pembuatan komponen mesin pengupas kulit luar biji kopii (pulper) 

dilakukanipada mesinibubut, mesinifrais, imesinibor, gerinda tanganidan 

pengelasan. Sebelumidilakukan prosesipermesinan, iibenda kerjaidibuat OP 

(Operation Plan) terlebihidahulu agaripekerjaanidilakukanisecaraiterstruktur. I 

 

3.4 Perakitan Komponen 

 Dalam tahapan perakitan ini, bagian mesin yang telah dibuat kemudian 

dirakit atau prosesipenggabungan (assembly) menjadi suatuialat yang sudah 

dirancangisesuai dengan gambar susunan yangitelah dibuat. 

 

3.5 Uji Coba 

 Jika tahap pembuatan alat telah selesai, dilanjutkan ke tahapan uji coba. 

Proses uji coba bisanya dilakukan untuk mengetahui alat yang telah berfungsi 

dengan baik dan telah memenuhi tuntutan. Apabila dalam proses uji coba 

mengalami kegagalan maka diperlukan evaluasi yang dilakukan dengan 

menganalisa penyebab terjadinya kegagalan, baik dari rancangan dan sebaginya 
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kemudian dilakukan proses perbaikan. Setelah itu dilakukan uji coba Kembali, 

jika mesin berfungsi dengan baik dan tuntutan telah tercapai, maka mesin tersebut 

dianggap telah berhasil. 

 

3.6 Analisa  

Prosesidimana meanalisis masalah pada rancang bangun mesin pengupas 

kulit luar biji kopi, hal yang dianalisis apakah mesin bisa mengupas kulit luar biji 

kopi dalam keadaan basah. 

 

3.7 Kesimpulan  

 Berdasarkan pada tahap ini merupakan tahap akhir pada sebuah mesin 

yang dilakukan pada saat proses pembuatan proyek akhir dari pengumpulan data 

hingga hasil uji coba pada mesin yang akan dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

Padaibabiini akanidiuraikanilangkah-langkahiyangiakanidilakukanidalam 

penyelesaianirancanganimesinipengupas kulit luar biji kopii (pulper). Metodologi 

perancanganiyang digunakan dalam prosesipembuatan mesin ini mengacu pada 

tahapiVDI 2222 (VereiniDerein Ingenieuer). 

 

4.1 PengumpulaniDatai 

Pengumpulanidata dilakukanidenganibeberapaimetode, idiantaranya dengan 

melakukan survei, wawancara dan studi literaturibaikimelaluiireferensi buku, 

maupun penelusuran pada internet. Data yangididapatidari kegiatan survey dan 

wawancara tersebutidiantaranya:  

1. UMKM kopi yang ada di Bangka tepatnya di desa Namang, masih 

menggunakan mesin huller. 

2. UMKM memerlukan mesin pulper dengan kapasitas di atas 5 kg/jam. 

3. UMKM mermerlukan mesin pulper dengan penggerak motor listrik. 

4. UMKM memerlukan mesin pulper dengan perawatan yang mudah. 

5. UMKM memerlukan mesin pulper dengan menggunakan mata potong standar. 

 

4.2 Perancangan Mesin 

Perancangan mesin yang bertujuan merancang bagian mesin agar dapat 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Pada perancangan mesin akan 

menggunakan metode VDI 2222, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 

4.2.1 Merencana/menganalisis  

 Setelah mendapat data atau informasi dari hasil survei, tahap ini dimana 

cara membuat mesin pulper dengan kapasitas di atas 5kg/jam, menggunakan 

penggerak motor listrik, mata potong standar serta mesin dengan perawatan yang 

mudah. 
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4.2.1.1 Daftar tuntutan 

Tahap pertama dalam mengkonsep adalahimengumpulkan daftar tuntutan. 

Beberapa tuntutan yang harus dipenuhiidalam pembuatan mesin yangidirancang, 

iditunjukkanipadaiTable 4.1idiibawah ini. 

 

Tabel 4. 1 Daftar Tuntutan 

No Tuntutan Deskripsi 

1 Tuntutan Primer  

1.1 Output Kapasitasi8 kg/jam. 

1.2 Daya motor 
Menggunakan motor listrik dengan 

daya yang tidak terlalu besar 

2 Tuntutan Sekunder  

2.1 Perawatan 
Mudah dibersihkan (tidak 

memerlukan alat khusus). 

2.2 Mata potong Menggunakan mata potong standar 

3 Keinginan  

3.1 Konstruksi mesin sederhana 
Mudah dalam proses pembuatan dan 

perakitan  

 

4.2.2 Membuat konsep  

Proses merancang dimulai dari pembuatan konsep sampai dengan 

pembuatan alat. Dalam mengkonsep mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) 

ini, terdapat beberapailangkah yangidikerjakan, yaitu: 

 

4.2.2.1 Metode penguraian fungsi 

Padaitahapan ini dilakukaniproses pemecahan masalah dengan 

menggunakan black boxiuntuk menentukan fungsi bagianiutama pada mesin 

pengupasikulit luar biji kopi (pulper). 
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A. Black bock  

Mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) yangidirancangipadaiproyek 

akhiriini secaraiumum menggunakanimetodeiblack box. iAnalisisiblackiboxipada 

mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Black Box 

 

Dibawah iniimerupakan skemaicara kerja kerja mesinipengupas kulit luar 

biji kopi (pulper) pada Gambar 4.2 berikut: 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Struktur Fungsi Sistem 

 

Berdasarkanidiagramistrukturifungsiisistem, selanjutnyaiakanidirancang 

alternatifidanisolusiiberdasarkan fungsi bagian pada rancangan mesin pengupas 

kulit luar biji kopi (pulper) berdasarkan subifungsi bagian sepertiiyang 

ditunjukkan padaiGambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Diagram Pembagian Sub Fungsi Bagian 

 

B. Tuntutan Fungsi Bagian 

Tahapaniiniibertujuaniuntuk mendeskripsikanituntutan yang diinginkan 

dari masing-masing fungsi bagian, isehinggaidalamipembuatanialternatif 

dariibagian mesin pengupas kulitiluar biji kopiii (pulper) isesuai dengan apaiyang 

diinginkan. iTabel 4.2 merupakanideskripsi sub fungsi bagian mesin pengupas 

kulit luar biji kopi (pulper). 

 

Tabel 4. 2 Deskripsi Fungsi Bagian 

No Sistem Deskripsi 

1 Penggilas  Sebagai penggilas kulit kopi  

2 
Transmisi 

Sebagai penghantar energi dari 

motor ke poros utama 

 

4.2.2.2 Alternarif fungsi bagian 

Padaitahapaniini disusun alternatifimasing-masingifungsiibagianidari 

mesin yangiakan dibuat. iPengelompokanialternatifidisesuaikan denganideskripsi 

sub fungsi bagian (tabel) idenganidilengkapiigambar serta keuntunganidan 

kerugian.  

1. Sistem Penggilas 

Adapunialternatif fungsi penggilasiditunjukkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Alternatif Fungsi Penggilas 

No Alternatif Kelebihan Kekurangan 

A1 

Plat pengupas kulit 

kopi Pulper 

• Efisiensi dalam 

pengerjaan. 

• Mengurangi 

tenaga kerja. 

• Material yang 

digunakan 

ringan. 

• Perawatan 

dan 

pemeliharaan. 

• Biaya plat 

sendiri mahal. 

 

A2 

Penggilas biji kopi 

menggunakan besi 

cor 

• Material yang 

digunakan mudah 

di dapat. 

 

• Proses 

assembly 

membutuhkan 

banyak proses 

pengelasan. 

• Material yang 

digunakan berat 

A3 

 

 

Penggilas biji kopi 

menggunakan 

potongan paku 

• Material yang 

digunakan mudah 

didapat. 

• Proses 

pembuatan 

penggilasan 

memeerlukan 

waktu lama.  

• Banyak 

menggunakan 

proses 

pengelasan 

untuk 

melekatkan 

potongan paku. 
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2. Sistem Transmisi 

Adapun alternatif fungsiitransmisiiditunjukkanipada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4. 4 Alternatif Fungsi Transmisi 

No  Alternatif Kelebihan Kekurangan 

B1 

Rantaiidanisproket 

• Tidak terjadi 

slip jika 

digunakan pada 

beban yang 

besar. 

• Mampu 

meneruskan 

daya besar. 

• Mudah dalam 

pemasangan. 

• Menimbulkan 

suara yang 

berisik. 

• Cepat terjadi 

keausan pada 

rantai. 

• Tidak dapat 

dipakai untuk 

kecepatan tinggi. 

B2 

 

Pully dan belt 

• Mampu 

mencapai jarak 

yang diinginkan 

pada poros yang 

sejajar. 

• Tidak 

menimbulkan 

suara yang 

berisik 

• Mudah terjadi 

slip jika beban 

yang dputar 

terlalu besar. 

• Tidak mampu 

memindahkan 

daya yang besar. 

 

 

4.2.2.3 Penilaian alternarif fungsi bagian 

Setelah menyusun alternatif fungsi keseluruhan, penilaian alternatif fungsi 

bagian dapat dilakukan untuk memutuskanialternatif yang akan ditindaklanjuti ke 

proses pembuatanidraft. Penilaian ini dilakukukan berdasarkan daftar tuntutan 

yang ada. 
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1. Sistem penggilas 

Penilaian alternatif sistemipenggilas dapat dilihatipada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Sistem Penggilas 

No Daftar tuntutan Bobot 

iFungsiibagianipenggilas 

V1 V2 V3 

1 Kapasitas 8 kg/jam 5 3 15 2 10 1 5 

2 

Menggunakan motor 

listrik dengan daya 

yang tidak terlalu 

besar 

5 3 15 2 10 - - 

3 

Mudah dibersihkan 

(tidak memerlukan 

alat khusus). 

3 2 6 1 3 1 5 

4 
Menggunakan mata 

potong standar 

3 2 6 1 3 - - 

5 

Mudah dalam proses 

pembuatan dan 

perakitan 

2 2 4 3 6 - - 

Total   46  32  10 

Persentase   46%  32%  10% 

 

2. Sistem transmisi 

Penilaian alternatif sistem transmisi dapat dilihatipada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Sistem Transmisi 

No 
Daftar tuntutan Bobot 

Fungsiibagian transmisi 

V1 V2 

1 
Kapasitas 8kg/jam 

5 3 15 3 15 

2 

Menggunakan motor 

listrik dengan daya 

5 1 5 2 10 
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yang tidak terlalu besar. 

3 

Mudah dibersihkan 

(tidak memerlukan alat 

khusus). 

3 1 3 3 9 

4 

Menggunakan mata 

potong standar 

3 2 6 3 9 

5 

Mudah dalam proses 

pembuatan dan 

perakitan 

2 3 6 3 6 

Total 
  35  49 

Persentase 
  35%  49% 

 

 

4.2.2.4 Pembuatan alternatif keseluruhan 

Pada tahapan ini, ialternatif dariimasing-masingifungsi bagian dipilih dan 

digabung menjadi satu sama lainisehingga terbentuk sebuah varianikonsep mesin 

pengupas kulit luar biji kopi (pulper) dengan jumlah varian minimal 3(tiga) jenis 

varian konsep. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pemilihan terdapat 

perbandingan dan diharapkan dapat dipilih varian konsep yang dapat memenuhi 

tuntutan yang diinginkan. Metode kotak merfologi dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

 

Tabel 4. 7 Kotak Merfologi 

No  
Fungsi Bagian  Alternatif Fungsi Bagian 

1 
Fungsi penggilas 

A1 A2 A3 

2 
FungsiiTransmisi 

B1 B2  

 
 V1 V2 V3 

 

Denganimenggunakan metodeitabel merfologi, ialternatif-alternatififungsi 

bagianitersebut dapat dikombinasikanimenjadiialternatififungsiikeseluruhan. 

iUntukimempermudahidalamimembedakanivariasiikonsep yang telah diisusun, 

imaka disimbolkanidenganihuruf i “V” iyang berarti varian. 
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4.2.2.5 Variasi konsep 

Berdasarkanitabel merfologi padaipembahasan sebelumnya, ididapat 3 

(tiga) ivarian konsepiyangiditampilkan dalamimodel 3D.  Setiapikombinasi 

varianikonsepiyangidibuat makaidideskripsikan alternatif fungsi bagianiyang 

digunakan serta keuntunganidan kerugianidari pengkombinasian varianikonsep 

tersebut sebagai mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper). 

Di bawah ini adalah 3i (tiga) varian konsep mesin pengupas kulit luar biji 

kopi (pulper) yangitelah dikombinasikan berdasarkan tabel merfologi, iketiga 

varianikonsepitersebutiyaitu: 

 

A. VarianiKonsepi1i (VK1) 

Varian konsep 1 (VK1) dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Varian Konsep 1 

Varian konsepi1iini menggunakan motor listrikiACisebagai penggerak, 

yang menggerakkan pully dan belt sebagai transmisinya. Selanjutnya 

menggunakan poros untuk menggerakkan rol penggilas. Rol penggilas ini terbuat 

dari plat khususiuntuk menggilas biji kopi. Dan dari rol penggilas selanjutnya 

menggerakkan rol masuk biji dengan menggunakan transmisi pully dan belt. 

 

 

B. VarianiKonsepi2i (VK2) 

Varian konsep 2 (VK2) dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah ini. 
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Gambar 4. 5 Varian Konsep 2 

 

 Varianikonsepi2iiniimenggunakanimotor listrik ACisebagai penggerak, 

iyang menggerakkanirantai dan sprocket sebagai transmisinya. iSelanjutnya 

menggunakan poros untuk menggerakkan rol penggilas. Rol penggilas ini terbuat 

dari besi cor kecil yang di potong sesuai ukuran dan selanjutnya dilakukakn 

proses pengelasan agar besi tersebut bisa menempel pada rol yang sudah di buat. 

Dari rol penggilas tersebut selanjutnya menggerakkan rol masuk biji dengan 

menggunakan transmisi rantai dan sprocket. 

 

C. VariasiiKonsep 3 (VK3) 

Varian konsep 3 (VK3) dapat dilihat pada Gambar 4.6 

 

Gambar 4. 6 Varian Konsep 3 

Varian konsep 3 ini menggunakan motor listrik AC sebagai penggerak, 

iyang menggerakkanipully dan belt sebagai transmisinya. iSelanjutnya 

menggunakan poros untuk menggerakkan rol penggilas. Rol penggilas ini terbuat 
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dari beberapa potongan paku yang tersusun sejajar melingkari rol dengan sistem 

pengelasan untuk merekatkan paku pada rol. Dari rol penggilas tersebut 

selanjutnya menggerakkan rol masuk biji dengan menggunakan transmisi rantai 

dan sprocket. 

 

 

4.2.2.6 Menilai alternatif konsep 

Setelah menyusun alternatif fungsi secara keseluruhan, maka akan 

dilakukan penilaian terhadap varian konsepiyang telah dibuat dengan tujuan agar 

tercapainya bentuk terbaik untuk mesin pengupas kulit luar biji kopii (pulper). 

Penilaian ini sendiri dibagi menjadi 2i (dua) bagian, yaituipenilaian secara teknis 

dan penilaian secara ekonomis. iKriteria penilaiannya dapatidilihat 

padaiTabeli4.8. 

Tabel 4. 8 Kriteria Penilaian Varian Konsep (VK) 

3 2 1 

iBaiki iCukupiBaiki iKurangiBaiki 

 

4.2.2.7.PenilaianiVariasi Konsep 

Adapun beberapaikriteria penilaian varianikonsep yangidilakukan 

sebagaiiberikut: 

1. Kriteria penilaian 

Setelahimenyusun alternatif fungsiikeseluruhan, penilaian varianikonsep 

dilakukan untuk memutuskanialternatif yang akaniditindak lnjuti olehiproses 

pembuatanidraft. iKriteria aspekipenilaianidibagi menjadiiduaikelompok, 

ipenilaianiaspek teknisidan aspek ekonomis. iSkalaipenilaian 

yangidiberikaniuntuk menilaiisetiapivarian terdapatipadaitabeli4.9. 

Tabel 4. 9 Skala Penilaian Varian Konsep 

3 2 1 

Baik Cukup Baik Kurang Baik 
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2. PenilaianiAspekiTeknis 

Penilaianiaspek teknisiditunjukkan padaitabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Penilaian Aspek Teknis 

No 
Kriteria Penilaian 

Konsep 
Boboti iVK1i iVK2i iVK3i 

Total 

Nilai 

Ideal 

1 Fungsi utama 

sistemipenggilasan 

3 3 9 2 6 2 6 3 9 

2 Sistem rangka 3 2 6 2 6 - - 3 9 

3 Kontruksi dan 

perakitan 

3 3 9 2 6 - - 3 9 

4 Perawatan 3 3 9 2 6 - - 3 9 

5 Ergonomis 3 3 9 2 6 - - 3 9 

Total    33  30  6  45 

Persentase   33% 30% 6% 100% 

 

3. Penilaian Aspek Ekonomis 

Penilaian aspek teknisiditunjukkanipada tabeli4.11. 

Tabel 4. 11 Penilaian Aspek Ekonomis 

No 
iKriteriaiPenilaian 

Konsep 
Bobot VK1 VK2 VK3 

Total 

Nilai 

Ideal 

1 Material  3 2 6 2 6 1 3 3 9 

2 Prosesipengerjaan 3 3 9 3 9 - - 3 9 

3 JumlahiKomponen 3 2 6 2 6 - - 3 9 

4 Elemen Standar 3 2 6 2 6 - - 3 9 

Total   27 24 3 36 

Persentase  27% 24% 3% 100% 
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4.2.2.8.Keputusan 

Dari varian konsepitersebut diperolehihasil rancanganiyangibaik dan 

sesuai dengan yang diinginkan. Walaupun dilihat dari aspek ekonomis 

palingirendah angkanya, mengingat tuntutan yang diinginkaniadalahiefisiensi 

waktu danitenaga. Dari proses penilaianiyang telah dilakukan seperti tabel di atas. 

iMaka varianiyang dipilihiadalah varian konsep 1 (VK1) untukiditindak lanjuti 

dalam proses perancanganimesinipengupasikulit luar biji kopi (pulper). 

 

4.3 Merancang 

Setelah kombinasi varian konsepidi dapat, Langkahiselanjutnya adalah 

membuatigambar draftirancangan. Beberapa komponen untuk menghasilkan 

rancanganimesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) yang diinginkan 

denganidetail kontruksi yang ringkas danimudah dalam permesinannya.  

4.3.1 Elemen mesin 

Untuk menentukan ukuran-ukuran pada elemen-elemen diatas dapat dilihat 

pada standar tabel elemen pengikat yang tersedia seperti modul PMS. 

A. Perhitungan Diameter Poros 

Mesin ¼ hp    

P = 0,186 kw 

𝑛1 = 1400𝑟𝑝𝑚 

𝑛2 = 350𝑟𝑝𝑚 

𝑛3 = 350𝑟𝑝𝑚 

𝑛4 = 175𝑟𝑝𝑚 

 

 

Tabel 4.12 Faktor koreksi fc 

Dayaiyangiditransmisikan  𝑓𝑐 

Dayairata-ratai 1,2 – 2,0 

Dayaimaksimumi 0,8 – 1,3 

Dayainormali 1,0 – 1,5 
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𝐹𝑐 = 1,4 

Dayairencana 

𝑃𝑑 = 1,4 𝑥 0,186 𝑘𝑤 = 0,2604 𝑘𝑤 

Momen puntir rencana 

𝑇1 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
𝑃𝑑

𝑛1
 

𝑇1 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
0,2604

1400
 

𝑇1 = 155,2 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 

 

𝑇2 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
𝑃𝑑

𝑛1
 

𝑇2 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
0,2604

350
 

𝑇2 = 621,1 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 

𝑇4 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
𝑃𝑑

𝑛1
 

𝑇4 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
0,2604

175
 

𝑇4 = 1242 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 

 

Bahan poros S30 

Kekuatan Tarik 𝜎𝐵 = 58𝑘𝑔/𝑚𝑚2, 𝑆𝑓1 = 6,0 , 𝑆𝑓2 = 2,0 

𝜏𝑎 =
𝜎𝑏

𝑆𝑓1 𝑥  𝑆𝑓2    
 

𝜏𝑎 =
58

(6, 0 𝑥 2,0)
 

𝜏𝑎 = 4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

Faktor lenturan 𝐶𝑏=2,0 , 

Faktor koreksi untuk momen puntir 𝐾𝑡=1,5   

Diameter poros 

 𝑑𝑠1 = √
5,1

𝜏𝑎
 𝑥 𝐾𝑡  𝑥 𝐶𝑏 𝑥 𝑇1

3
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𝑑𝑠1 = √
5,1

4,83
 𝑥 1,5 𝑥 2,0 𝑥 155,2

3
  

𝑑𝑠1 = 7, 89 ≈ 8𝑚𝑚 

𝑑𝑠2 = √
5,1

𝜏𝑎
 𝑥 𝐾𝑡  𝑥 𝐶𝑏 𝑥 𝑇2

3
  

𝑑𝑠2 = √
5,1

4,83
 𝑥 1,5 𝑥 2,0 𝑥 621,1

3
  

𝑑𝑠2 = 12,53 ≈ 12𝑚𝑚 

𝑑𝑠3 = √
5,1

𝜏𝑎
 𝑥 𝐾𝑡  𝑥 𝐶𝑏 𝑥 𝑇3

3
  

𝑑𝑠3 = √
5,1

4,83
 𝑥 1,5 𝑥 2,0 𝑥 1242

3
  

𝑑𝑠3 = 15,78 ≈ 15𝑚𝑚 

 

 

B. Perhitungan Pully dan Belt 

Untuk menentukan ukuran pully & belt yang diperlukan maka dibuatlah 

perhitungan seperti berikut: 

Perencanaan Pully & Belt  

𝑃 = 1/4hp =  186 watt =  0,186 Kw   

𝑛1 = 1400 rpm 

𝑛2 = 350 rpm 

𝑛3 = 350 rpm 

𝑛4 = 175 rpm 

𝑖1 =  
𝑛1

𝑛2
=  

1400 𝑟𝑝𝑚

350 𝑟𝑝𝑚
= 4 

𝑖2 =  
𝑛3

𝑛4
=  

350 𝑟𝑝𝑚

175 𝑟𝑝𝑚
= 2 

 

 

Fc = Faktor koreksi = 1,4 kerja 8 jam untuk (tabel 5.1 Ems. Sularso hal.165) 

Daya rencanai (pd) = Fc x P 

=i1,4 x 0,186 Kw 
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= 0,2604 Kw 

Torsi (T)  = 9,74 𝑥 105 𝑥 
𝑃𝑑

𝑛1
  (Sularso hal.7) 

𝑇1  = 9,74 𝑥 105 𝑥 
0,2604 𝐾𝑤

1400 𝑟𝑝𝑚
   

 

  = 155,2 Kg.mm 

𝑇2 ↔  𝑇3 = 9,74 𝑥 105 𝑥 
0,2604 𝐾𝑤

350 𝑟𝑝𝑚
  

  = 621,1 Kg.mm 

𝑇4  = 9,74 𝑥 105 𝑥 
0,2604 𝐾𝑤

175 𝑟𝑝𝑚
   

 

  = 1242 Kg.mm 

 

Bahan poros (S30) 

Teg.tarik  𝜎𝐵 = 58 (𝐾𝑔/𝑚𝑚2) 

𝑆𝑓1 = 6,   𝑆𝑓2 = 2 (dengan alur pasak) 

𝜏𝑎 = 58(𝑆𝑓1 . 𝑆𝑓2) 

     = 4,83 (𝐾𝑔/𝑚𝑚2) 

Beban tumpukan (kt) = 1,5 (untuk beban tumpukan) 

Beban lenturan (cb) = 2 (untuk lenturan) 

Fc = faktor koreksi =1,4 kerja 8 jam kerja 8 jam untuk gilingan (tabe. 5.1 Ems 

Sularso hal 165) 

Dayairencanai (Pd)  =iFc x P 

=i1,4 x 0,186 Kw 

=i0,2604 Kw 

Torsi (T)  = 9,74 𝑥 105𝑥 
𝑃𝑑

𝑛
 (Ems Sularso hal.7) 

𝑇1   = 9,74 𝑥 105𝑥 
0,2604 𝐾𝑤

1400 𝑅𝑝𝑚
 

= 155,2 kg.mm 

𝑇2   = 9,74 𝑥 105𝑥 
0,2604 𝐾𝑤

350 𝑅𝑝𝑚
 

= 621,1 kg.mm 



 

34 
 

 

𝑇4   = 9,74 𝑥 105𝑥 
0,2604 𝐾𝑤

175 𝑅𝑝𝑚
 

= 1242 kg.mm 

Bahan poros S30 C (Ems Sularso hal.4) 

Teg. Tarik = 58 kg/𝑚𝑚2 

𝑆𝑓1 = 6, 𝑆𝑓2 = 2 

𝜏𝑎 = 58/𝑆𝑓1. 𝑆𝑓2 

= 58/6.2  = 4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑚𝑝𝑢𝑘𝑎𝑛 (𝐾𝑡) = 1,5 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑛𝑡𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐶𝑏) = 2 (Ems hal.4) 

Diameter poros 

𝑑𝑠 =  √
5,1

𝜏𝑎
 𝑥 𝐾𝑡 𝑥 𝐶𝑏 𝑥 𝑇

3

 

𝑑𝑠1 =  √
5,1

4,83𝑘𝑔/𝑚𝑚2
 𝑥 1,5 𝑥 2,0 𝑥 155,2

3

𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

𝑑𝑠1 =  7,96 𝑚𝑚 ≈ 8 𝑚𝑚 

𝑑𝑠2 =  √
5,1

4,83𝑘𝑔/𝑚𝑚2
 𝑥 1,5 𝑥 2,0 𝑥 621,1𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

3

 

𝑑𝑠2 =  12,53 𝑚𝑚 ≈ 12 𝑚𝑚 

 

𝑑𝑠3 =  √
5,1

4,83𝑘𝑔/𝑚𝑚2
 𝑥 1,5 𝑥 2,0 𝑥 1242𝑘𝑔/𝑚𝑚2 

3

 

𝑑𝑠3 =  15,78 𝑚𝑚 ≈ 15 𝑚𝑚 

Penampang belt (V-belt) 

n1 = 1400 Rpm 

P = 0,186 kW 

V-belt: ref. Ems. Sularso. 
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Tipe A 

Gambar 4. 7 Penampang V-belt. Dari Gambar 5.2 (Ems. Sularso hal 164) 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Sket Pully Belt 

Dia. Min pully yang diizinkan (dp) = 65mm 

Diameter lingkaran jarak Dp 

𝐷𝑝1 = 𝑑𝑝 𝑥 𝑖1   →   65 𝑚𝑚 𝑥 4 = 260 𝑚𝑚 

𝐷𝑝2 = 𝑑𝑝 𝑥 𝑖2   →   65 𝑚𝑚 𝑥 2 = 130 𝑚𝑚 

Dia pully kecil (dk) (tabel 5.2 Ems. iSularso hal 166) 

K = 4,5 

dk = dp + 2k 

= 65 mm x 2 x 4,5 

= 74 mm 

𝐷𝑘1 = 𝐷𝑝1 + 2𝑘 

        = 260 mm + 2 x 4,5 

        = 269 mm 

𝐷𝑘2 = 𝐷𝑝2 + 2𝑘 

        = 130 mm + 2 x 4,5 

        = 139 mm 

Dia. Naf pully kecil & besar (Db & DB) dan ds1 & ds2 adalah diameter poros 

penggerak dan yang digerakkan. 

Dia. Naf pully kecil (dB) ≥
5

3
 𝑥 𝑑𝑠1 + 10 𝑚𝑚  (Ems. Sularso hal.177) 

5

3
 𝑥 8 𝑚𝑚 + 10 𝑚𝑚 = 23,33 𝑚𝑚 ≈ 23 𝑚𝑚 

Dia. Naf pully besar (DB) ≥
5

3
 𝑥 𝑑𝑠2 + 10 𝑚𝑚  (Ems. Sularso hal.177) 
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5

3
 𝑥 12 𝑚𝑚 + 10 𝑚𝑚 = 30 𝑚𝑚 

Dia. Naf pully kecil (dB) ≥
5

3
 𝑥 𝑑𝑠3 + 10 𝑚𝑚   

5

3
 𝑥 12 𝑚𝑚 + 10 𝑚𝑚 = 30 𝑚𝑚 

Dia. Naf pully besar (DB) ≥
5

3
 𝑥 𝑑𝑠4 + 10 𝑚𝑚   

5

3
 𝑥 16 𝑚𝑚 + 10 𝑚𝑚 = 36,6 𝑚𝑚 ≈ 37 𝑚𝑚 

V. Belt ref Ems. Sularso 

Kecepatan belt (V) = 
𝜋

60
𝑥 

𝑑𝑝 𝑥 𝑛1

1000
 

             = 
𝜋

60
𝑥 

65 𝑚𝑚 𝑥 1400 𝑅𝑝𝑚

1000
 

           = 4,76 m/det. 

Cek kecepatan belt V = 4,76 m/det < 30m/det. (Ems. Sularso hal 163) 

Panjang max. susunan pully L max harus memenuhi persamaan sebagai berikut: 

L max - 1/2   (𝑑𝑝 + 𝐷𝑝) ≥ 𝐶.. (Ems. Sularso hal.173) 

C – ½ (dk + Dk) > c 

Untuk control saja 

300 𝑚𝑚 − 
74 𝑚𝑚 + 269 𝑚𝑚

2
= 128,5 𝑚𝑚 ≈ 128 𝑚𝑚, 𝑏𝑎𝑖𝑘 

 

Pemilihan belt V (standariatau sempit) 

Dipakai tipeistandar tabel 5.5 (Ems. Sularso hal.172) 

Po (daya rencana) = 0,186 Kw, atau dapat juga dalam katalog produsen. 

Panjang keliling belt (L) mm 

L1  = 2 𝑥 𝑐 +  
𝜋

2
 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) + 

(𝐷𝑝+𝑑𝑝)2

4 𝑥 𝑐
 (Ems. Sularso hal. 170) 

 =  2 𝑥 300 +  
𝜋

2
 (260 𝑚𝑚 + 65 𝑚𝑚) +  

(260 𝑚𝑚+65 𝑚𝑚)2

4 𝑥 300
 

 = 1142,196 ≈ 1142 mm 

 

Nomor nominal & Panjang belt dalam perdagangan (L) mm. 

Panjang belt V standari (tabeli5.3 b, Ems. iSularso hal.168) 
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Li= 45 inchi= 1143 mm 

Jarak antara sumbu poros (C)… (Ems. Sularso hal.168) 

𝐶 =  
𝑏 + √𝑏2 − 8 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2

8
 

b = 2 ∙ 𝐿 − 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) (Ems. Sularso hal.170) 

b = 2 ∙ 1143 𝑚𝑚 − 3,14 (260 𝑚𝑚 + 65 𝑚𝑚) 

b = 1265,5 mm  ≈ 1265 mm 

Cekijarakiantara duaiporosi (C) 

𝐶 =  
𝑏 + √𝑏2 − 8 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2

8
 

𝐶 =  
1265 𝑚𝑚 + √1265 𝑚𝑚2 − 8 (260 𝑚𝑚 − 65 𝑚𝑚)2

8
 

C = 349,19 mm ≈ 350 mm 

L2  = 2 𝑥 𝑐 +  
𝜋

2
 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) + 

(𝐷𝑝+𝑑𝑝)2

4 𝑥 𝑐
  

 =  2 𝑥 300 +  
𝜋

2
 (130 𝑚𝑚 + 65 𝑚𝑚) +  

(130 𝑚𝑚+65 𝑚𝑚)2

4 𝑥 300
 

 = 909,82 ≈ 910 mm 

Nomor nominal & Panjang belt dalam perdagangan (L) mm. 

L = 36 inch = 914 mm 

Jarak antara sumbu poros (C)… (Ems. Sularso hal.168) 

𝐶 =  
𝑏 + √𝑏2 − 8 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2

8
 

b = 2 ∙ 𝐿 − 3,14 (𝐷𝑝 + 𝑑𝑝) (Ems. Sularso hal.170) 

b = 2 ∙ 914 𝑚𝑚 − 3,14 (130 𝑚𝑚 + 65 𝑚𝑚) 

b = 1215,7 mm  ≈ 1215 mm 

Cek jarak antara dua poros (C) 

𝐶 =  
𝑏 + √𝑏2 − 8 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)2

8
 

𝐶 =  
1215 𝑚𝑚 + √1215 𝑚𝑚2 − 8 (130 𝑚𝑚 − 65 𝑚𝑚)2

8
 

C = 302,001mm ≈ 302 mm 

Sudut kontak 𝜃 (°), faktor koreksi ko. 
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Gambar 4. 9 Sudut Kontak (Ems. Sularso hal.170) 

V-belt ref. Ems. Sularso 

Sudut kontak (𝜃) = 180° −  
57 (𝐷𝑝 − 𝑑𝑝)

𝐶
 

(𝜃) = 180° −  
57(260 𝑚𝑚− 65 𝑚𝑚) 

350 𝑚𝑚
 = 148,25 ≈ 148° 

(𝜃) = 180° − 
57(130 𝑚𝑚 −  65 𝑚𝑚)

302 𝑚𝑚
= 167,74 ≈ 167° 

 

4.4 Pembuatan Komponen 

4.4.1. Draft rancangan 

Setelahikombinasi varian konsepididapat, Langkah selanjutnyaiadalah 

membuat gambaridraft rancanganimesin pengupas kulit luaribiji kopii (pulper). 

Beberapa komponen untuk menghasilkan rancanganidengan detail kontruksi yang 

ringkasidan mudahidalam prose permesinan. 

 

4.4.2 Analisa dan optimasi rancangan 

Padaitahapaniini, ibeberapa alternatif fungsi dioptimalkan 

diantaranyaifungsi sitem penggilas, fungsiitransmisi, ifungsi rangka sehingga 

sesuai denganikondisi sesungguhnya sehingga komponenitersebut dibuat. 

iBeberapa komponenidapat ditambah atau dikurangi sesuaiidengan pertimbangan 

perancangan danitingkat kesulitan dalamipembuatan komponenitu sendiri. 

 

4.5 Proses permesinan dan perakitan komponen 

Pembuatanikontruksi mesinidilakukan berdasarkanirancangan kontruksi 

yang sudah dianalisisidan dilakkan perhitungan sehinggaimempunyai arahiyang 

jelas dalam prosesipermesinannya. 
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4.5.1 Proses permesinan 

Prosesipermesinan yang dilakukan dibengkel Politeknik Manufaktur 

Negeri Bangka Belitung yaitu: 

1. Proses bubut: dilakukan pada proses pembubutan poros penggilas, poros 

masuk biji. 

2. Proses frais dan bor: dilakukan pada proses pembuatan lubang pada cover dan 

membuat alur pasak. 

3. Proses pengelasan: dilakukan pada proses pembuatan kontruksi rangka, cover, 

hopper input. 

 

4.5.2 Perakitan mesin 

Setelah membuatibagian mesin selesai, bagianidirakit sehingga menjadi 

alat yang sesuai denganirancangan. Prosesiperakitan merupakan 

prosesipenggabungan bagian-bagianidari komponen satuidengan 

komponeniyangilainnya, sehingga menjadi sebuahimesin yang utuh. 

 

4.5.3 Perawatan 

Melakukan tindakaniperawataniterhadap suatu benda merupakanikegiatan 

yang secara tidak langsung akan dilakukan manusiaiuntuk menjaga benda tersebut 

dari kerusakan atau memperpanjang usia pakainya. Perawatan yang diambil untuk 

mesin pengupas kulit luar biji kopi ini adalah perawatan Preventif dan perawatan 

Mandiri Perawatan juga dapat dilakukan sebagai suatu kombinasi dari semua 

tindakan yang akan dilakukan dalam rangka mempertahankan atau 

mengembalikan suatu peralatan pada kondisi yang dapat diterima. 

4.5.4 Alignment 

Alignmentidapat meminimalisiriatau menghindari kemungkinaniterjadinya 

proses memperpendekiumur mesin yangitentuiakan mengurangi 

bebanioperasional perbaikan mesin. iBeberapa hal yang dilakukan dalam proses 

alignmentiyaitu: 

1. Periksa kesebarisan pully penggerak danipully yang digerakkan. 

2. Periksa kesumbuan poros. 
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3. Periksaikondisiifisik belt (tidak rusak). 

4. Periksaitegangan belt jengan sampaiiterlalu kendor atauiterlalu kencang. 

5. Periksa kekencangan tegangan belt, iagar dalamiproses pemutarannya lebih 

mudah danitidak terjadi slip. iBesar defleksi padaiukuran pully dan belt 

ditentukan oleh jarak antara sumbu poros. 

 

4.5.5 Perawatan bantalan 

Untuk perawatan komponen bantalan harus diperhatikan oleh operator. 

Perawatan harian dan mingguan yang dapat dilakukan adalah dengan memberi 

pelumasan dengan oli gun pada setiap lubang nozzle pada house bearing 

tergantung waktu pakai alat. Selain itu juga untuk melakukan pembersihan 

kotoran atau debu yang menempel dan dapt merusak bantalan (bearing). 

iCaraimerawatibantalan yaitu sebagai berikut: 

1. Periksa putaran bantalan. iBantalaniyang baik ituibiasanya tidakiterjadi bunyi 

berisikiyangiditimbulkanidariibolaibantalan akibatikeausan, irumahibantalan 

tidakilonggar. Bantalaniyangiburuk terjadi apabilaisudahiterdengar bunyi 

berisik karenaikeausan bantalanidanirumahibantalan terjadi kelonggaran. 

2. Pemberian pelumasanipadaibantalan secara berkala. iJenis pelumasan yang 

digunakan berupa gemuk. 

3. Pemeriksaan pembersihanirumahibantalanidengan caraisaat mesiniakan 

digunakan. Bersihkaniterlebih dahulu debuiyang berada pada rumah bantalan 

untukimenghindari debu yangimasuk ke dalamirumah bantalanimelaluiigemuk 

sehinggaimencegahikeausan. i 

4. Pemeriksaanikeausanibantalanidengan caraimemeriksaikelonggaranidanibunyi 

berisikipada bantalan. iiApabilaisudahimengalami bunyi berisikisegera 

diberikan pelumas. 

 

4.5.6 Perawatan poros 

Perawatan poros dilakukan tiap minggu, dengan cara mengecek poros 

tersebut apakah mengalami korosi, atau pembengkokan pada poros tersebut.  
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4.5.7 Perawatan rangka 

Rangka terbuat dari besi dan sering kali mengalami korosi akibat pengaruh 

air, zat asam dan udara. Oleh karena itu, lakukan pengecekan ulang terhadap 

rangka setelah penggunaan mesin terlalu lama, atau setelah cat mulai terkelupas. 

 

4.5.8 Perawatan sabuk   

Sabuk merupakan penerus daya dari motor penggerak. Pada bagian yang 

akan mengalami beban yang sangat besar maka kita harus memperhatikannya agar 

tetap normal, yaitu dengan mengatur kekencangan sabuk sehingga tidak akan 

terjadi perekatan sabuk pada saat dioperasikan pada beban yang besar. Perawatan 

pada sabuk dapat dilihat dari kelenturan sabuk tersebut. 

 

4.6 Uji Coba 

Setelah dilakukaniuji coba mesin dengan melakukan proses pengupasan biji 

kopi. Uji coba ini berfungsi untuk mendapatkan hasil yang nyata dan melihat 

waktu yang diperlukan dalam pengupasan biji kopi. Data hasil ujiicoba 

ditunjukkan pada Tabeli4.13. 

Tabel 4. 13 Percobaan Pengupasan Biji Kopi 

No Percobaan Kapasitas 

(input) 

Waktu Hasil 

(output) 

1 Ujiicoba 1 1/2 kg 1 menit 30 detik 0.4 kg 

2 Ujiicoba 2 1 kg 3 menit 0.87 kg 

3 Ujiicoba 3 4 kg 12 menit 3.6 kg 

4 Uji coba 4 (setelah 

dilakukan 

perbaikan) 

8 kg 3 menit 7.1 kg 
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4.7 AnalisaiHasil 

Berdasarkan hasil uji coba sebanyak 3 kali dan 1 kali uji coba setelah 

perbaikan pada mesin pengupasan biji kopi didapatkan hasil sebagai berikut: 

- Proses pengupasan kulit kopi dengan waktu 1 menit 30 detik dalam 1 kali 

proses menghabiskan 0.4 kg. 

- Hasil uji coba ke 2 dalam waktu 3 menit menghasilkan 0.87 kg. 

- Dan pada hasil uji coba terakhir dengan waktu 12 menit menghasilkan 3.6 kg. 

- Setelah melakukan uji coba mesin pulper dengan biji kopi sebanyak 8 kg 

mendapatkan hasil 7,1 kg. Kami mendapatkan hasil biji kopi yang keluar dari 

mesin tidak mengikuti output, dikarenakan jarak rol pengupas dan cover 

terlalu renggang. Solusi untuk permasalahan kopi yang banyak keluar penulis 

menyarankan untuk memperhatikan jarak antara roll pengupas dengan cover 

mesin tersebut untuk lebih rapat lagi agar biji kopi tidak bisa masuk kedalam 

celah antara cover mesin dan rol pengupas sehingga meminimalisir atau 

bahkan menghilangkan permasalahan tersebut. Gambar jarak rol pengupas dan 

cover dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Jarak Rol Pengupas Dan Cover 

- Biji yang terkelupas tidak sesuai dengan harapan penulis. Setelah penulis 

menganalisis penulis mendapatkan masalah pada mesin tersebut dikarenakan 

jarak antara rol pengupas dan plat penahan terlalu renggang atau jauh. Solusi 

permasalahan biji kopi yang tidak terkelupas penulis menyarankan agar 

memperhatikan jarak antara roll pengupas dengan plat penahan agar bisa 

menyesuaikan dengan ukuran biji kopi tersebut. Gambar jarak antara rol 

pengupas dan plat penahan dapat dilihat pada Gambat 4. 11. 
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Gambar 4. 11 Jarak Antara Rol Pengupas Dan Plat Penahan 

,  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba pada mesin mendapatkan hasil 7.1 kg dengan 

waktu 3 menit, sehingga dianalisa 1 kg buah kopi mendapatkan persentase kulit 

luar biji kopi yang terkelupas pada mesin yang dibuat yaitu 28% dikarenakan 

jarak rol pengupas terlalu besar sehingga buah kopi yang berdiameter kecil jatuh 

ke bawah dan tidak terkelupas. 

 

5.2 Saran 

Dalam pembahasan proyek akhir ini ada banyak sekali kekurangan. Untuk 

kedepan dalam pengembangan selanjutnya untuk meningkatkan rancangan mesin 

dan hasil yang lebih baik. 

1. Penulis menyarankan untuk memperhatikan jarak antara roll pengupas 

dengan cover mesin tersebut untuk lebih rapat lagi agar biji kopi tidak bisa 

masuk kedalam celah antara cover mesin dan rol pengupas sehingga 

meminimalisir biji kopi jatuh kebawah. 

2. Penulis menyarankan agar memperhatikan jarak antara roll pengupas 

dengan plat penahan agar bisa menyesuaikan dengan ukuran biji kopi. 
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1. Pembuatan rangka 

 

 

 

Proses pemotongan besi siku L menggunakan mesin gerinda potong: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja 

1.02 Setting mesin gerinda tangan, menggunakan mata gerinda potong 

1.03 Marking out benda kerja 

1.04 Proses pemotongan untuk tiang kerangka dengan ukuran tinggi 360 mm 

sebanyak 4 buah 

1.05 Proses pemotongan untuk bagian alas atas rangka sepanjang 300 mm 

sebanyak 4 buah 

1.15 Proses pemotongan untuk bagian alas bawah rangka sepanjang 700 mm 

sebanyak 2 buah, dan sepanjang 300 mm sebanyak 2 buah 

1.20 Proses pemotongan untuk kaki rangka 100 mm sebanyak 4 buah 

1.25 Proses pemotongan untuk dudukan motor listrik dengan lebar 292 mm 

sebanyak 2 buah dan panjang 120 mm sebanyak 2 buah 

 

Proses pembuatan rangka menggunakan mesin las: 



1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin, menggunakan mesin las dengan ampere 80-90  

1.05 Proses pengelasan tiang rangka yang menyambungkan dengan alas atas  

1.10 Setelah itu proses pengelasan pada alas bawah  

1.15 Proses pengelasan kaki rangka pada bagian alas bawah  

1.20 Selanjutnya proses pengelasan dudukan motor listrik bagian samping 

tiang rangka utama 

 

2. Pembuatan roll pengupas 

 

Proses pemotongan plat almunium menggunakan mesin gerinda: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin gerinda, menggunakan mata gerinda potong 

1.03 Marking out pada plat 

1.05 Proses pemotongan plat dengan ukuran 627 x 206 mm 

 

Proses pengerolan menggunakan mesin rol: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin rol 

1.03 Marking out pada plat 



1.05 Proses pengerolan pada plat almunium 

1.10 Pengerolan berulang pada plat almunium sampai terbentuk tabung Ø280 

 

 

3.  Pembuatan Cover 

 

Proses pemotongan plat menggunakan mesin gerinda : 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin gerinda, menggunakan mata gerinda potong 

1.03 Marking out pada plat dan plat siku 

1.05 Proses pemotongan plat dengan ukuran 292 x 234 mm 

1.10 Pemotongan bagian dudukan cover dengan ukuran 300 x 242 mm 

 

Proses pengelasan menggunakan mesin las: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin las dengan ampere 80-90 

1.03 Marking out pada plat 

1.05 Proses pengelasan dudukan cover 

 

Proses pengeboran pada cover menggunakan mesin frais: 



1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin frais, gunakan mata bor Ø22mm 

1.03 Marking out benda kerja yang akan dibor  

1.05 Proses pengeboran lubang Ø22mm 

2.02 setting mesin frais, gunakan mata bor Ø16 

2.03 Marking out benda kerja yang akan dibor  

2.05 Proses pengeboran lubang Ø16mm 

 

4. pembuatan Hopper input 

 

Proses pemotongan plat almunium menggunakan mesin gerinda: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin gerinda, menggunakan mata gerinda potong 

1.03 Marking out pada plat 

1.05 Proses pemotongan plat dengan ukuran 346x226mm 

1.10 Proses pemotongan plat dengan ukuran 346x94mm 

 

Proses pengelasan plat hopper: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Setting mesin las dengan ampere 80-90 



1.05roses pengelasan sesuai dengan gambar kerja 

 

5.pembuatan poros penggilas buah kopi 

 

Proses facing pada poros menggunakan mesin bubut: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja  

1.02 Seting mesin bubut 

1.04 Cekam benda kerja pada chuck mesin bubut 

1.05 Proses facing pada benda kerja 

1.10 Proses pemakaman dari Ø20 ke Ø15 sepanjang 420mm 

 

 



Proses facing pada poros menggunakan mesin bubut: 

1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja 

1.02 Seting mesin bubut 

1.04 Cekam benda kerja pada chuck mesin bubut 

1.05 Proses facing pada benda kerja 

1.10 Proses pemakaman dari Ø25 ke Ø20 sepanjang 500mm 
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POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

1 350 x 230 x 250Hopper Input 4 St
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Diganti dengan :

Pemesanan

POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

1  200 x 206Rol pengganjal penggilas 5 St
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Diganti dengan :
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POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

1 320 x 246 x 100Dudukan hopper input 6 St
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PA2023/PcMB/A4

6 N8

Tol. Sedang
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POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

1  15 x 420Poros masuk biji 7 S30
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Diganti dengan :

Pemesanan

POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

2 220 x 30 x 3Dudukan motor 20.1 St

a
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d
e
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10-06-23

PA2023/PcMB/A4

20.2 StDudukan motor2 112 x 40 x 3
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POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

2 228 x 112 x 2Plat alur masuk biji 20 St
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St22Besi hollow1 30 x 30 x 216
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POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG

Mesin Pengupas Kulit Luar Biji
Kopi

1 R143 x 2Plat alur 21 St
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